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TIM PENYUSUN LAPORAN TAHUNAN 

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN  

DI PALU TAHUN 2022 

 

Pelindung    : Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu 

Ketua      : Dra. Andi Suryani Baso, Apt.  

Sekretaris Merangkap Anggota  : Umar Abdul Aziz, A.Md.  

Anggota     : Hagi Genggam Pratama, A.Md.A.P. 

 Marwan Badaru, S.E.  

 Rizky Amalia Adlina A, S.Farm., Apt.  

 Alex Rio Adityo, S. Farm. 

 Indra Tri Yahdi, S.Sos. 

 Muhammad Arifuddin, S.Si., Apt. 

 Dinalia, S.Si. 

 Wendry Yulianto, S.Si. 

 Trisiana Magdalena Manurung, S.Si. 

 Irvan Ary Renaldi, S.Si 

 Yasinta Sirau Mallisa, S.Farm 

 Hannan, S.Farm., M. Farm. 

 Hidayatullah, S.Farm., Apt. 

 Mitasari Guntur Putri, S.Si. 

 Aurikhard Lameanda, S. Farm., Apt.  

 Ari Hasna Widyapuspa, S.Si. 

 Annisa Damayanti, S.T. 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat 

Allah SWT sebab atas segala rahmat dan hidayah-Nyalah, 

sehingga penyusunan Laporan Tahunan Balai POM di Palu 

tahun 2022 ini dapat diselesaikan. Pembuatan Laporan 

Tahunan ini merupakan wujud pertanggungjawaban serta 

bentuk transparansi atas kegiatan pengawasan yang dilakukan 

Balai POM di Palu selama tahun anggaran 2022.   

Balai POM di Palu sebagai unit pelayanan teknis 

BPOM senantiasa melakukan pelayanan publik bagi 

masyarakat khususnya dalam menjamin Obat dan Makanan aman, bermutu dan berdaya saing sesuai 

dengan visi dari Badan POM. Dalam mewujudkan visi tersebut, banyak tantangan yang dihadapi 

seperti kasus cemaran Etilen glikol dan Dietilen glikol pada sediaan sirup dan Pandemi Covid-19 yang 

terus berkepanjangan serta berbagai isu lain pada bidang obat dan makanan. Masalah ini merupakan 

masalah yang serius yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan salah satunya yaitu pelayanan 

publik. Balai POM di Palu tetap wajib memberikan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat 

guna pelaksanaan tugas dan fungsi Balai POM di Palu yang berkualitas dan efektif bagi masyarakat. 

 Pengawasan Obat dan Makanan bersifat strategis karena berdampak bagi kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Tentunya hal ini tidak bisa dilakukan sendiri oleh Badan POM, 

diperlukan kerja sama dengan Pemerintah Daerah kabupaten/kota. Untuk memperluas jangkauan 

pengawasan terkait obat dan makanan diperlukan peran lintas sektor khususnya dinas kesehatan 

kabupaten/kota dimana keseriusan Balai POM di Palu dibuktikan dengan adanya  Dana Alokasi 

Khusus (DAK) nonfisik kepada daerah untuk kegiatan pengawasan fasilitas kefarmasian dan 

pengawasan Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). 

 

 Peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan sangat diharapkan. Untuk 

mewujudkan hal tersebut perlu dilakukan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang Obat 

dan Makanan sehingga masyarakat menjadi konsumen cerdas dalam melindungi diri sendiri terhadap 

Obat dan makanan yang tidak aman bagi kesehatan serta mampu memilih suatu produk yang baik 

yang memenuhi persyaratan untuk dikonsumsi. 

 Pemberdayaan masyarakat di masa Pandemi Covid memunculkan ide kreatif dengan 

KATA PENGANTAR 
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mengajak kerjasama perguruan tinggi untuk menjadikan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik menjadi 

sesuatu yang menarik dengan tema KKN Asyik menjadi Fasilitator Edukasi Obat dan Makanan (KAFE 

OM) yang sudah dilaksanakan sejak tahun 2020 dan tetap dilanjutkan hingga tahun 2022. 

Pada kegiatan ini mahasiswa Universitas Alkhairat yang melaksanakan KKN sekaligus 

menjadi agen edukasi pengawasan obat dan makanan mengimplementasikan ilmu yang didapatkan 

dari kegiatan KAFE OM kepada masyarakat secara kreatif melalui berbagai macam media sosial. 

Kegiatan-kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) yang lain juga masih dilakukan 

bekerjasama dengan Tokoh Masyarakat serta lintas sektor terkait. 

 Pengawasan Obat dan Makanan dilakukan terhadap sarana produksi, distribusi serta 

pelayanan kesehatan yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah baik oleh Balai POM di Palu. Selain itu 

dilakukan juga pengawasan iklan dan penandaan produk obat dan makanan. Pelanggaran kejahatan 

pidana di bidang Obat dan Makanan dilakukan oleh substansi Penindakan. Pengujian produk obat, 

pangan, obat tradisional, kosmetik serta suplemen kesehatan dilakukan oleh laboratorium Balai POM 

di Palu untuk memastikan mutu, keamanan dan kemanfaatan atau khasiat dari produk beredar 

merupakan bagian dari pengawasan post market.  

Terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pegawai Balai POM di Palu atas segala 

dedikasi, kerjasama yang baik sehingga target yang direncanakan tahun 2022 dapat kita capai dengan 

baik, meskipun ada kendala dikarenakan Pandemi Covid 19 namun semua bisa kita jalani dengan 

penuh rasa tanggung jawab. Penghargaan kepada tim penyusun Laporan Tahunan 2022 yang telah 

bekerja keras menyusun dan menyelesaikan Laporan Tahunan 2022. 

 Demikianlah semoga laporan tahunan Balai POM di Palu tahun 2022 dapat bermanfaat bagi 

kita semua.  

 

Wassalamu’alaikum Warakhmatullahi wabarakaatuhu. 

Palu, 01 Maret 2022 

Kepala balai POM di palu, 

 

Agus Riyanto, S.Farm., Apt. 
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HIGHLIGHT 

Januari 

 

 

Audiensi Kepala Balai POM di Palu dengan 

Wakil Gubernur Sulawesi Tengah 

 

Dalam kesempatan tersebut Agus Riyanto 

menyampaikan berbagai program Balai 

Pengawas Obat dan Makanan di Palu yang telah 

dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Tengah 

dengan cakupan wilayah kerja terdiri atas 12 

kabupaten dan 1 kota. Program-program yang 

disampaikan antara lain Gerakan Keamanan 

Pangan Desa, Pasar aman dari bahan 

berbahaya, Pangan Jajanan Anak Sekolah, 

pendampingan UMKM, persiapan Laboratorium 

Covid dan kegiatan penindakan. 
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Februari 

 

pelatihan agen KAFE OM 

Balai POM di Palu tanggal 26 Februari 2022 

melaksanakan pelatihan agen KAFE OM (KKN 

Asyik menjadi Fasilitator Edukasi Obat dan 

Makanan) angkatan 3 bekerjasama dengan 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LPPM) Universitas Tadulako. Kegiatan ini diikuti 

oleh 50 peserta KKN dan diaksanakan secara 

luring di Aula Fakultas Kedokteran Universitas 

Tadulako dan daring melalui zoom meeting. 

 

 

 

 

Maret 

 
Penyambutan CPNS Balai POM di Palu 

 
 

Pada tanggal 1 Maret 2022 bertempat Aula 

Posintomu BPOM Palu, dilaksanakan acara 

penyambutan dan perkenalan CPNS yang 

dihadiri oleh kepala Balai POM di Palu, Kepala 

Subbagian TU , Para Koordinator Substansi di 

Lingkungan BPOM di Palu dan 14 orang CPNS 

baru. 
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Audiensi dengan KPID Provinsi Sulawesi 

tengah 

 

Komisi Penyiaran Informasi Daerah Provinsi 

Sulawesi Tengah telah melakukan audiensi ke 

kantor Balai POM di Palu dalam rangka 

perkuatan pengawasan iklan Obat dan Makanan 

di media radio dan televisi sekaligus silaturahim 

dengan keanggotaan yang baru dilantik untuk 

masa periode tahun 2022 sampai dengan 2025.  

Audiensi ini juga merupakan tindaklanjut dari 

Perjanjian Kerja Sama antara Balai POM di Palu 

dengan KPID Provinsi Sulawesi Tengah tentang 

pengawasan isi siaran terkait publikasi, promosi 

dan iklan Obat dan Makanan di Sulawesi 

Tengah. Oleh karena itu akan dilaksanakan 

beberapa rencana kerja salah satunya adalah 

akan dilaksanakan Focus Grup Discussion 

(FGD) bersama dengan stakeholder terkait 

membahas pengawasan iklan Obat dan 

Makanan di Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

 

survei pasar di Pasar Kampung Bugis 

 
 

Tanggal 25-27 Maret 2022,  petugas Balai POM 

di Palu didampingi Kepala UPT Pasar 

melakukan kegiatan survei pasar di Pasar 

Kampung Bugis sebagai tahap awal Program 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di 

Kabupaten Buol. 

Kegiatan bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi struktur pengelola pasar, kondisi fisik 

dan lingkungan pasar, serta mengidentifikasi 

penggunaan bahan berbahaya yang dilarang 

digunakan pada makanan melalui wawancara 

dengan para pedagang pangan segar maupun 

pangan olahan yang berpotensi sengaja 

ditambahkan bahan berbahaya. 
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April 

 
Intensifikasi Pengawasan Pangan Ramadan 

dan Hari Raya Idul Fitri 
 

Pada tanggal 26 April 2022, Balai POM di Palu 

melaksanakan kegiatan Intensifikasi 

Pengawasan Pangan Ramadan dan Hari Raya 

Idul Fitri dengan melakukan pemeriksaan 

sarana distribusi pangan olahan serta sarana 

penyedia parcel di Kota Palu. 

 

Kegiatan intensifikasi pangan ini dilaksanakan 

oleh Kepala Balai POM di Palu, Agus Riyanto, 

tim pemeriksaan Balai POM di Palu bersama 

beberapa instansi terkait diantaranya Dinas 

Kesehatan dan Disperindag Kota Palu. 

 

Diharapkan melalui kegiatan ini, masyarakat 

mendapatkan jaminan keamanan serta jaminan 

mutu produk pangan olahan yang beredar di 

Kota Palu, sehingga masyarakat terlindungi dari 

pangan yang berisiko bagi kesehatan. 

 

 
KIE dan pengujian cepat di lokasi-lokasi 

penjualan takjil di kota Palu 

Palu, 3 April 2022- Balai POM di Palu kembali 

melaksanakan kegiatan KIE dan pengujian 

cepat di lokasi-lokasi penjualan takjil di kota 

Palu. Bertepatan dengan awal Ramadhan 1443 

H, kegiatan tersebut dilaksanakan di pusat takjil 

Palu Selatan (Pasar Ramadhan) bertempat di 

Halaman kantor Dispora Kota Palu, Petugas 

Balai POM di Palu melakukan sampling 

terhadap jajanan takjil sebanyak 22 (dua puluh 

dua) sampel berupa es buah, keripik, kue, ikan 

bakar, risoles, dsb. Seluruh sampel yang 

dilakukan pengujian cepat, dinyatakan bebas 

dari Formalin, Boraks, Rhodamin B dan 

Methanyl Yellow. 

  

Petugas juga memberikan edukasi/KIE kepada 

penjual dan pengunjung berupa spanduk dan 

leaflet berisikan pesan-pesan edukasi seperti 5 

kunci keamanan pangan, pengenalan bahan 

kimia berbahaya pada pangan dan menjadi 

konsumen cerdas dengan Bpom Mobile dan 
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Halo Bpom. 

 

 

  

  
Operasi OPSON XI 

Operasi OPSON 

Petugas Balai POM di Palu bersama Korwas 

PPNS Ditreskrimsus Polda Sulteng dan 

Satreskrim Polres Sigi menindak dan menyita 

lapak yang menjual Obat Keras terdaftar G dan 

Obat Tradisional yang tidak memiliki izin edar di 

pasar Tradisional Maranta Desa Maranta, Kec. 

Dolo, Kab. Sigi., melakukan pengamanan satu 

botol suplemen kesehatan impor merk MGH 

yang tidak memiliki izin edar di sebuah toko 

fitness di kota palu, pengamanan sebuah depot 

jamu di Kota Palu yang menjual berbagai 

macam obat kuat yang tidak memiliki izin edar 

dan kopi yang mengandung Bahan Kimia Obat 

(BKO), kemudian di sebuah pabrik tahu yang 

diduga mengandung formalin  dan hasil 

pemeriksaan tidak ditemukan formalin pada tahu 

(MS) 
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Mei 

    
Uji Profisiensi (UP) 

Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Palu 

sedang melakukan Uji Profisiensi (UP) dengan 

judul Deteksi Clostridia Pada Obat Tradisional 

Bentuk Serbuk yang berlangsung pada tanggal  

23 Mei - 15 Juni 2022 𝑼𝒋𝒊 𝑫𝒆𝒕𝒆𝒌𝒔𝒊 

𝑺𝒕𝒂𝒑𝒉𝒚𝒍𝒐𝒄𝒐𝒄𝒄𝒖𝒔 𝒂𝒖𝒓𝒆𝒖𝒔 𝒑𝒂𝒅𝒂 

𝑲𝒐𝒔𝒎𝒆𝒕𝒊𝒌 𝑩𝒆𝒏𝒕𝒖𝒌 𝑳𝒐𝒕𝒊𝒐𝒏 yang 

berlangsung pada tanggal 30 Mei hingga 30 Juni 

2022  

Uji Profisiensi merupakan salah satu program 

dalam upaya meningkatkan jaminan mutu 

laboratorium pengujian Balai POM di Palu. 

 

 

    
Halal Bihalal Balai POM di Palu 

Senin 9 Mei 2022 merupakan awal masuk kantor 

pasca cuti bersama dan libur hari raya Idul Fitri 

1443 Hijriah, keluarga besar BPOM di Palu 

melaksanakan Halal Bihalal sebagai momen 

silaturahmi yang dihadiri seluruh pegawai BPOM 

di Palu secara daring oleh pegawai yang WFH 

dan secara luring oleh pegawai yang WFO di 

Aula Posintomu BPOM di Palu. 

 

Setelah sambutan kepala Balai POM di Palu, 

dilanjutkan ceramah agama oleh Ustad H.Rifain, 

S.Ag. dengan tema “Sucikan Hati Kuatkan 

Silaturahmi” sejalan dengan tema yang diangkat 

maka kita dapat memperkokoh tali silaturahmi 

dalam kebersamaan dan keberagaman. 
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Juni 

 

   
Uji Deteksi 𝘊𝘳𝘰𝘯𝘰𝘣𝘢𝘤𝘵𝘦𝘳 𝘴𝘢𝘬𝘢𝘻𝘢𝘬𝘪𝘪 pada Susu 

Bubuk 

Pada tanggal 6 Juni 2022 Laboratorium 

Mikrobiologi Balai POM di Palu sedang 

melakukan Uji Profisiensi dengan judul "Uji 

Deteksi 𝘊𝘳𝘰𝘯𝘰𝘣𝘢𝘤𝘵𝘦𝘳 𝘴𝘢𝘬𝘢𝘻𝘢𝘬𝘪𝘪 pada Susu 

Bubuk" yang diselenggarakan oleh PPPOMN 

dan berlangsung mulai dari tanggal 6 Juni 

hingga 30 Juni 2022. 

Uji profisiensi dilakukan untuk menjaga kualitas 

hasil pengujian dan melakukan evaluasi tehadap 

kompetensi laboratorium dalam menguji sampel 

dengan parameter dan metode yang telah 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
xi 

    
Pemilihan Duta Kosmetik 

Setelah mengikuti bimbingan teknis yang 

dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2022 di Aula 

BPOM Palu, Finalis Duta Kosmetik akhirnya 

memasuki tahap Grand Final. Kegiatan hari 

kedua diawali dengan pemberian materi 

mengenai aplikasi BPOM mobile. BPOM mobile 

hadir sebagai inovasi Badan POM untuk 

verifikasi Obat dan Makanan yang sudah 

terdaftar guna menghindari produk ilegal. Di 

dalam prosesnya, finalis juga mempraktekkan 

secara langsung penggunaan BPOM mobile. 

Finalis diperkenankan membawa produk 

kosmetik dari rumah untuk diverifikasi 

keasliannya. 

 

Setelah proses penjurian, masuk ke tahap 

pengumuman 3 Duta Kosmetik terbaik. 

Berdasarkan Akumulasi Penilaian yang 

mencakup 5 kriteria yaitu memiliki integritas 

komunikasi, pemahaman yang baik tentang 

materi bimtek yang disampaikan, followers di 

platform media sosial, role model dan memiliki 

kemampuan pendukung seperti keahlian 

berbahasa asing dan editing video. Anindyta Eka 

Febriana Ningsih Harun (SMAN 2 Palu) meraih 

peringkat I, Peringkat II oleh Nur Annisa 

(Universitas Tadulako) dan Bellivia Atali Yokom 

(SMAN 2 Palu) menyandang peringkat III. Selain 

itu, ada pula pemenang kategori video paling 

kreatif yang diraih oleh Grefi Marchella 

Nugraheny. 
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Bimtek Keamanan Pangan Desa 

Salah satu wujud kerjasama Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sigi dengan Balai POM di Palu, pada 

hari Jumat tanggal 17 Juni 2022, Balai POM di 

Palu menjadi Narasumber dalam Bimbingan 

Teknis Keamanan Pangan yang 

diselenggarakan di Hotel Parama Su Palu. 

 

Pelatihan dihadiri oleh 30 peserta yang terdiri 

dari 25 ibu PKK, 2 peserta UMKM dan 3 peserta 

dari Dinas Perizinan Satu Pintu wilayah 

Kabupaten Sigi. Narasumber dari Balai POM di 

Palu Aurikhard Lameanda dan Hidayatullah 

menyampaikan tentang Pelaksanaan Gerakan 

Keamanan Pangan Desa (GKPD), Mutu dan 

Keamanan Pangan, Cemaran Berbahaya pada 

Pangan dan Bahan Tambahan Pangan (BTP). 

 

 

   
Food Security dalam Rangka Persiapan 

Keberangkatan Jemaah Calon Haji 

Kegiatan food security dalam rangka persiapan 

keberangkatan Jemaah Calon Haji yang berasal 

dari Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022. 

 

Kegiatan dilaksanakan selama 4 hari, yang 

terbagi dalam 6 sesi (makan pagi, makan siang 

dan makan malam). Kegiatan dilaksanakan oleh 

analis Laboratorium Pengujian Balai POM di 

Palu. Jumlah sampel yang diperiksa sebanyak 

65 sampel yang terdiri dari nasi putih, bubur 

ayam, aneka sayuran, aneka buah, olahan ikan, 

olahan ayam, kopi, teh dan aneka gorengan. 

 

Parameter pengujian cepat dilakukan terhadap 4 

parameter uji yaitu: identifikasi arsen, identifikasi 

sianida, identifikasi nitrit dan identifikasi formalin. 

Hasil pengujian menunjukkan semua sampel 

memenuhi syarat sehingga layak dan aman 

untuk disajikan kepada jemaah calon haji. 
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Juli 

   
Sosialisasi dan Desk Registrasi Jemput Bola 

Pangan 

Pangan olahan yang beredar di wilayah 

Indonesia baik yang diproduksi di dalam negeri 

ataupun yang diimpor wajib didaftarkan di Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. Registrasi 

pangan olahan merupakan awal dari kegiatan 

pengawasan keamanan pangan sebelum 

pangan olahan tersebut diedarkan di wilayah 

Indonesia (pre-market approval). 

 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman 

tentang registrasi pangan olahan dan 

mempercepat proses registrasi, Direktorat 

Registrasi Pangan Olahan (RPO) BPOM RI 

bersama Balai POM di Palu menyelenggarakan 

kegiatan Sosialisasi dan Desk Dalam Rangka 

Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 13-14 

Juli 2022 Secara daring dan luring (hybrid) di 

Aula Posintomu Balai POM di Palu. Kegiatan ini 

dibuka langsung oleh Kepala Balai POM di Palu, 

Agus Riyanto dan dihadiri oleh Lintas sektor 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Palu, Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Palu , 

Dinas Kesehatan Kota Palu, Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal, dan 

beberapa peserta Balai POM di Palu serta 30 

Pelaku Usaha UMKM Pangan Olahan yang 

berada di wilayah Sulawesi tengah. 
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Launching Aplikasi SIGA POM Palu 

Tanggal 26 Juli 2022, Balai POM di Palu 

melaksanakan Launching Aplikasi SIGA POM 

yang merupakan integrasi Inovasi Layanan 

Publik dalam mempercepat Reformasi Birokrasi 

melalui Aplikasi Berbasis Android dan IOS. 

Hari ini, 26 Juli 2022, Balai POM di Palu 

melaksanakan Launching Aplikasi SIGA POM 

yang merupakan integrasi Inovasi Layanan 

Publik dalam mempercepat Reformasi Birokrasi 

melalui Aplikasi Berbasis Android dan IOS. 

 

Acara diawali dengan sambutan Kepala Balai 

POM di Palu, Agus Riyanto dan sambutan dari 

Inspektur Utama Badan POM yang diwakili oleh 

Inspektur II Badan POM bapak Hanetje Gustaf 

Kakerissa. 

 

Acara ini dihadiri 42 peserta secara luring dan 

100 peserta secara daring, baik dari stakeholder 

dan pelanggan Balai POM di Palu. Launching 

Aplikasi ini dibuka langsung oleh Faridah 

Lamarauna, Staf Ahli Gubernur Bidang Sumber 

Daya Manusia, Pengembangan Kawasan dan 

Wilayah. Dalam sambutannya menyampaikan 

bahwa aplikasi ini sangat memudahkan 

masyarakat dalam mengakses layanan publik 

dan sangat dibutuhkan untuk terus 

meningkatkan pelayanan publik instansi 

pemerintah menuju WBK/WBBM. 
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Penyebar Informasi Obat dan Makanan 

melalui SAKA POM 

Dalam rangka memperluas jangkauan 

pengawasan obat dan makanan, Balai POM di 

Palu melatih 30 Anggota Pramuka sebagai Agen 

Penyebar Informasi Obat dan Makanan melalui 

SAKA POM, hari ini tanggal 7 Juli 2022. 

 

Wakil Ketua Kwarda Bidang Kesakaan, Asrul 

Repadjori menyambut antusias adanya 

kerjasama antara Balai POM di Palu dan 

Gerakan Pramuka ini dan berharap SAKA POM 

akan menjadi wadah berkarya bagi anggota 

pramuka. 

 

 
 
 
 

Agustus 

   
KAFE OM (KKN Asyik Fasilitator Edukasi 

Obat dan Makanan) bersama Universitas Al-
Khairaat 

Kamis, 25 Agustus 2022, Balai POM di Palu 

mengadakan pelatihan agen KAFE OM (KKN 

Asyik Fasilitator Edukasi Obat dan Makanan) 

bersama Universitas Al-Khairaat. Ini merupakan 

keempat kalinya Balai POM di Palu mengadakan 

kerjasama dengan Perguruan Tinggi di Sulawesi 

Tengah. Kegiatan ini diikuti oleh 50 peserta 

mahasiswa KKN yang diadakan di Aula 

Posintomu, Balai POM di Palu secara luring. 

 

Dengan adanya KAFE OM ini, diharapkan 

edukasi Obat dan Makanan dapat dilaksanakan 

secara menyeluruh sampai wilayah yang 

terjauh/terpencil sehingga dapat meningkatkan 

indeks kesadaran masyarakat. 
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Tarian Massal POMPO Kab. Toli-Toli 

Dalam rangka menyebarluaskan pesan 

keamanan pangan dalam bentuk tarian POMPI 

dan AYO SADAR PANGAN AMAN, 12 Sekolah 

yang diintervensi Program PJAS di Kabupaten 

Tolitoli berkolaborasi mempersembahkan tarian 

tersebut dalam peringatan HUT RI ke-77 di 

Taman Kota Kabupaten Tolitoli 

 

Tarian POMPI dan Tarian Ayo Sadar Pangan 

Aman merupakan salah satu bentuk komitmen 

PEMDA Kabupaten Tolitoli melalui Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

menyosialisasikan Keamanan Pangan dalam 

bentuk gerak dan tari. Kabupaten Tolitoli 

merupakan salah satu wilayah/Daerah yang 

diintervensi Program Nasional Keamanan 

Terpadu oleh Balai POM di Palu (meliputi 4 

Desa, 12 Sekolah dan 1 Pasar) dan sejalan 

dengan program Bupati Tolitoli dalam rangka 

percepatan penanganan STUNTING di 

Kabupaten Tolitoli yang pelaksanaannya telah 

diawali dengan penandatanganan MoU oleh 

Bupati Tolitoli, Kadis Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Kadis Perdagangan dan Kadis 

Kesehatan Kabupaten Tolitoli. 

 

 

   
Press Release aksi penertiban pasar dari 

kosmetik ilegal 

Kegiatan Press Release aksi penertiban pasar 

dari kosmetik ilegal dan atau mengandung 

bahan berbahaya dilakukan pada hari selasa 

tanggal 2 Agustus 2022 bertempat di Kantor 

Balai POM di Palu, Kegiatan ini disampaikan 

oleh Kepala Balai POM di Palu , Agus Riyanto, 

dan didampingi oleh koordinator substansi 

pemeriksaan dan fungsional madya yang 

dihadiri oleh beberapa media cetak & elektronik. 

 

Aksi penertiban pasar kosmetik ilegal dan atau 

mengandung bahan berbahaya telah 

dilaksanakan pada tanggal 19- 25 Juli 2022 di 

sarana distribusi/pengecer kosmetik dan pasar 
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tradisional yang merupakan wilayah 

pengawasan Balai POM di Palu bersama Lintas 

Sektor terkait, Dinas Kesehatan , Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dan Kepolisian. 

Balai POM di Palu menertibkan sebanyak 970 

pcs Kosmetik Tanpa Izin Edar ( T I E ). 

 

   
Uji Profisiensi ALT dan Uji DNA Spesifik 

Porcine  

Balai POM di Palu selalu konsisten dalam 

memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat 

khususnya di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah. 

Hal tersebut terlihat dari berbagai kegiatan yang 

diikuti untuk dapat mempertahankan Jaminan 

Mutu Hasil Pengujian (JMHP). Salah satu 

kegiatan yang dapat menunjang dalam upaya 

mempertahankan JMHP tersebut adalah Uji 

Profisiensi. Pada Bulan Agustus 2022 ini, 

Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Palu 

telah mengikuti Uji Profisiensi yang 

diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan 

Pengujian Obat dan Makanan Nasional 

(PPPOMN) dengan judul "Angka Lempeng Total 

pada Produk Suplemen Kesehatan",  "Uji DNA 

Spesifik Porcine pada Produk Sosis", dan 

“Deteksi Fragmen DNA Spesifik Spesies 

Porcine dalam Kondroitin”. 

 

 
  

September 

   

Inovasi MALEO BERAKSI (Melindungi 

masyarakat Luas dan anak sekolah melalui 

Berbagi informasi, pengujiaAn & edukaSI) yang 

merupakan salah satu Inovasi Pelayanan Publik 

Balai POM di Palu kembali dilaksanakan pada 

hari Rabu, (31/08/2022). Maleo beraksi 

dilakukan di sekolah-sekolah yang berada di 

daerah huntap Duyu, Palu. 

 

Petugas Balai POM di Palu melakukan sampling 

jajanan yang ada di kantin dan sekitar sekolah 

kemudian melakukan pengujian terhadap 21 
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Maelo Beraksi Huntap Duyu  sampel jajanan sekolah yang terdiri dari olahan 

ikan, ayam, tahu, aneka kue, dan berbagai jenis 

minuman berwarna. Seluruh sampel yang diuji 

dinyatakan bebas dari formalin, boraks, 

rhodamin B, dan methanyl yellow. 

 

   
Palu Mantap Bergerak  

“PALU MANTAP BERGERAK” 

(Pendampingan Pelaku Usaha Industri Rumah 

Tangga Pangan Berguna untuk Pemulihan 

Ekonomi Masyarakat Berdampak Bencana) 

 

Pada tanggal 22 Agustus tahun 2022 telah 

dilakukan Pendampingan Pelaku Usaha Industri 

Rumah Tangga Pangan Berguna untuk 

Pemulihan Ekonomi Masyarakat Berdampak 

Bencana dengan menerbitkan perpanjangan 

nomor PIRT sebanyak 26 sertifikat dari 8 pelaku 

usaha; 

 

Pada tanggal 29 Agustus tahun 2022 telah 

dilakukan Pendampingan Pelaku Usaha Industri 

Rumah Tangga Pangan Berguna untuk 

Pemulihan Ekonomi Masyarakat Berdampak 

Bencana dengan menerbitkan perpanjangan 

nomor PIRT sebanyak 7 sertifikat dari 4 pelaku 

usaha. 

 

 
 

   
Palu Mantap Bergerak  

Kamis (01/09/2022), Balai POM di Palu bekerja 

sama dengan Radio Republik Indonesia (RRI) 

melakukan talkshow kepada masyarakat 

tentang Waspada Bahaya Produk Kosmetik 

Ilegal dan Palsu. Kepala Balai POM di Palu, 

Agus Riyanto bersama Dokter Spesial Kulit dan 

Kelamin, Nur Rahmah, menjadi narasumber 

dalam talkshow tersebut mengedukasi 

masyarakat tentang bahaya penggunaan produk 

kosmetik ilegal dan palsu. Hal ini dilakukan 

dalam rangka meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang kosmetik yang aman untuk 
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digunakan. 

 

Dipandu oleh moderator, Nita Surbakti, talkshow 

yang berlangsung di Studio Pro 1, LPP RRI Palu 

ini berjalan dengan lancar. Keterlibatan Balai 

POM di Palu pada kegiatan ini dalam rangka 

perkuatan sinergisme dan kolaborasi program 

serta menunjukkan komitmen yang tinggi untuk 

memberikan pelayanan prima ke masyarakat 

dalam mewujudkan predikat WBK/ WBBM. 

 

 
 
 

Oktober 

   
Pelatihan Internal Lab. Kmia dan Mikro 

Pada 26-30 September 2022 Laboratorium 

Kimia dan Mikrobiologi Balai POM di Palu 

melaksanakan Pelatihan Internal dengan 

mendatangkan narasumber dari P3OMN. 

 

Pelatihan internal laboratorium mikrobiologi 

dengan judul “ Deteksi DNA Spesifik Spesies 

Porcine dalam Kosmetik dan Suplemen 

Kesehatan” sedangkan pelatihan internal 

laboratorium kimia berjudul “ Penentuan 

Kandungan Residu n-Heksana dalam sampel 

Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan. 

 

Diharapkan dengan terlaksananya pelatihan ini 

dapat meningkatkan kompetensi pegawai Balai 

POM di Palu khususnya yang bertugas di 

Laboratorium. 
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Monitoring Kader Sekolah Kab Toli Toli 

Balai POM di Palu melaksanakan Monitoring 

Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan 

Sekolah yang bertujuan untuk memastikan 

implementasi Program PJAS Aman di 12 

Sekolah intervensi di Kabupaten Tolitoli. 

 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 10-15 

Oktober 2022 di Kabupaten Tolitoli. Petugas 

Balai POM di Palu memantau secara langsung 

program rencana aksi yang telah disusun oleh 

Tim Keamanan Pangan Sekolah serta Kader 

Keamanan Pangan Sekolah. 

 

Kegiatan monitoring dirangkaikan dengan 

sampling dan pengujian pangan jajanan anak 

sekolah yang ada di kantin, dari hasil pengujian 

kimia menggunakan rapid tes kit terhadap 24 

sampel pangan, tidak ditemukan adanya sampel 

yang mengandung bahan berbahaya. 

 

 
 

   
KIE keliling di puskesmas 

Rabu (05/10/2022) dan Kamis (06/10/2022) 

Balai POM di Palu melaksanakan kegiatan KIE 

keliling di Puskesmas Birobuli dan Puskesmas 

Bulili, Palu. KIE Keliling merupakan upaya Balai 

POM untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang keamanan obat, makanan, 

kosmetik, obat tradisional dan suplemen 

kesehatan. 

 

KIE dilaksanakan secara langsung serta 

membagikan informasi dalam bentuk leaflet 

kepada petugas dan pengunjung Puskesmas. 

Informasi yang disampaikan mengenai Menjadi 

Konsumen Cerdas dengan BPOM Mobile dan 

Halo BPOM, Penggunaan Obat Secara Tepat, 

Bahaya Jamu dengan Bahan Kimia Obat dan 

Hidup Sehat Tanpa Penyalahgunaan Obat. 

Dalam kegiatan tersebut, Petugas Balai POM 

Palu mengedukasi sebanyak 65 orang. 
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Uji Profisiensi “Penetapan Konsentrasi 
Endotoksin Bakteri pada Sediaan Cair” 

Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Palu 

selalu konsisten dalam mempertahankan 

Jaminan Mutu Hasil Pengujian (JMHP) setiap 

tahunnya. Hal tersebut dibuktikan dengan 

keikutsertaan. 

 

Pada tanggal 19 Oktober 2022, Laboratorium 

Mikrobiologi Balai POM di Palu sedang 

melakukan Uji Profisiensi dengan judul 

“Penetapan Konsentrasi Endotoksin Bakteri 

pada Sediaan Cair” yang diselenggarakan oleh 

PPPOMN. Uji profisiensi dilakukan untuk 

menjaga kualitas hasil pengujian dan melakukan 

evaluasi tehadap kompetensi laboratorium 

dalam menguji sampel dengan parameter dan 

metode yang telah ditetapkan. 

 
 

Kegiatan Visitasi pemenuhan kelayakan 

oprasional Lab. Covid-19 BPOM Palu 

Pada Kamis (27 Oktober 2022), Balai POM di 

Palu telah mengundang Tim Visitasi Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah untuk 

menyelenggarakan kegiatan visitasi pemenuhan 

kelayakan operasional laboratorium pemeriksa 

spesimen COVID-19 Balai POM di Palu. 

Kegiatan visitasi diikuti oleh unsur dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, Balai 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Donggala dan Laboratorium Kesehatan Daerah 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

Kegiatan visitasi dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

verifikasi administrasi dan verifikasi lapangan. 

Verifikasi administrasi dilakukan melalui 

pemeriksaan kelengkapan dokumen – dokumen 

terkait pengujian COVID-19. Verifikasi di 

lapangan dilakukan melalui pengecekan 

kelengkapan sarana dan prasarana di 

laboratorium pengujian COVID-19. 
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November 

Food Security Wakil Presiden 

Palu tanggal 25 November 2022 Wakil Presiden 

RI K.H. Ma'ruf Amin dijadwalkan membuka 

MUNAS KAHMI (Musyawarah Nasional XI 

Korps Alumni HMI). 

 

Dalam rangka kunjungan kerja tersebut tim Food 

Security BPOM Palu melakukan pengujian 

terhadap makanan dan minuman yang akan 

disajikan, adapun parameter yang diuji yaitu 

Nitrit, Arsen, Sianida dan Formalin. 

 

 

 

KIE bersama pramuka SAKA POM 

Hari ini, Selasa (15/11/2022) bertempat di SD 

Imanuel Palu telah dilaksanakan KIE Keamanan 

Pangan Jajanan Anak Sekolah dengan 75 

peserta. Dipandu kak Gunawan adik adik dari 

SD Imanuel bersemangat menerima informasi 

tentang 5 kunci keamanan pangan. 

 

Pengujian sampel pangan yang dijual di kantin 

sekolah oleh kak Mahatir bersama tim kader 

pramuka yang sebelumnya telah dibekali 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan rapid tes kit. Dari 35 sampel yang 

diuji tidak ditemukan sampel yang mengandung 

boraks, formalin, methanil yellow dan rhodamin 

B. 

 

Kegiatan KIE keliling bersama pramuka ini 

merupakan salah satu wujud kerjasama Balai 

POM di Palu dengan Kwarda Gerakan Pramuka 

Provinsi Sulawesi Tengah dan wujud kerja 

SAKA POM Palu 
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Desember  

 

Intensifikasi jelang natal dan tahun baru 

2023 

Balai POM di Palu bersama Lintas Sektor 

Pemerintah Daerah Di Beberapa Kabupaten/ 

Kota di Provinsi Sulawesi Tengah menggelar 

Intensifikasi Pengawasan Pangan secara 

bertahap dalam rangka pengawalan keamanan 

pangan bagi masyarakat menjelang Hari Raya 

Natal Tahun 2022 dan Tahun Baru 2023, mulai 

dari 1 Desember 2022 hingga 4 Januari 2023 yg 

terbagi dalam 5 tahap. Di Kota Palu, Kabupaten 

Morowali Utara, Poso, Tolitoli dan Buol. 

 

Pada tahap ke-4 di tanggal 26 Desember 2022, 

Balai POM di Palu Dan Tim Terpadu yang terdiri 

dari Dinas Kesehatan Kota Palu serta Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Palu 

melakukan Pengawasan Produk Pangan 

Olahan dari Hulu (Sarana distributor) hingga Hilir 

(ritel modern Dan ritel tradisional). Kegiatan ini 

bertujuan untuk menjamin keamanan pangan 

yang beredar bagi masyarakat. 

 

 

Monev program nasional kemanan pangan 

kab. tolitoli 

Pada Hari Kamis (15/12/2022) Balai POM di 

Palu menyelenggarakan kegiatan Monitoring 

dan Evaluasi Program Nasional Keamanan 

Pangan Terpadu di Hotel Mitra Utama Tolitoli. 

Kegiatan diikuti 30 peserta yang terdiri dari 

pimpinan OPD terkait dan jajarannya, serta 

lokus intervensi (desa, sekolah, dan pasar). 

Wakil Bupati Tolitoli, Moh. Besar Bantilan 

memberi sambutan dan arahan sekaligus 

membuka kegiatan tersebut. 

 

Program Nasional Keamanan Pangan Terpadu 

di Kabupaten Tolitoli oleh Balai POM di Palu 

dilakukan dalam 3 kegiatan yaitu Gerakan 

Keamanan Pangan Desa (GKPD), Pangan 

Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS), dan Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK). 

Monitoring dan Evaluasi tersebut bertujuan 
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untuk melihat proses maupun kemajuan 

pelaksanaan program, mengidentifikasi hal-hal 

yang mendukung atau menghambat 

pelaksanaan program, mengukur capaian target 

yang telah ditetapkan, dan memperoleh 

rekomendasi untuk pengembangan program 

lanjutan. 

 

 

Monev program nasional kemanan pangan 

Kab. Buol 

Selasa, 13 Desember 2022, Pj Bupati Buol yang 

diwakili Sekretaris Daerah, Mohammad Suprizal 

Jusup membuka kegiatan Monitoring dan 

Evaluasi Pelaksanaan Program Nasional BPOM 

RI yaitu Program Desa Pangan Aman, Program 

Intervensi PJAS Aman dan Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas di Kabupaten Buol Tahun 

2022. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang 

terdiri dari OPD terkait, Camat, Kepala Desa, 

Kepala Sekolah, Kepala UPT Pasar, Petugas 

Sampling dan Pengujian Pasar, serta Petugas 

Dinas Kesehatan. 

 

Hasil Pelaksanaan Program Nasional 

Keamanan Pangan Terpadu di Kab. Buol 

selama tahun 2022, di mana lokus kegiatan 

dilakukan di Kec. Biau dan Bokat. Kegiatan Desa 

Pangan Aman di 3 desa menghasilkan 45 kader 

Keamanan Pangan & 150 orang komunitas. 

Kegiatan PJAS Aman pada 10 sekolah 

menghasilkan 30 kader dan telah 

mengintervensi 250 orang siswa dan orang tua. 

Untuk kegiatan Pasar pangan Aman Aman 

Berbasis Komunitas menghasilkan 20 orang 

kader pasar serta 2 orang petugas sampling dan 

pengujian pasar yang mampu melakukan 

pengawasan pangan secara mandiri di 

lingkungan pasar. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

1.1 GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan serta Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 29 

Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu merupakan Unit 

Pelaksana Teknis Badan POM di daerah.  Balai POM di Palu diklasifikasikan sebagai Balai POM 

Tipe A. Selain itu, telah dibentuk 40 Loka POM yang tersebar di kabupaten / kota di seluruh 

Indonesia, salah satunya di Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah. 

 Balai POM di Palu dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM. Dalam pelaksanaan tugasnya, secara teknis Balai 

POM di Palu dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Balai POM di 

Palu beralamat di Jl. Undata No. 3, Kota Palu. Secara struktur organisasi Balai POM di Palu dipimpin 

oleh Kepala Balai dengan tingkat eselon IIIa dan membawahi 1 Subbagian Tata Usaha yang dipimpin 

oleh Kepala Subbagian Tata Usaha dengan tingkat eselon IVa serta 5 Substansi, yaitu Substansi 

Pengujian, Substansi Pemeriksaan, Substansi Penindakan, dan Substansi Informasi dan 

Komunikasi yang masing-masing memiliki 1 orang koordinator dengan jabatan sebagai pejabat 

fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM). Selain 1 koordinator, masing-masing substansi 

Balai POM di Palu juga terdiri dari pejabat fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM), 

sedangkan di subbagian tata usaha terdiri dari 1 orang Kasubbag Tata Usaha serta pejabat 

fungsional tertentu lainnya (fungsional kepegawaian, arsiparis, perencana) dan Pejabat Fungsional 

Umum.  
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 Tugas Pokok dan Fungsi 

  Balai POM di Palu mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan di wilayah  

Provinsi Sulawesi Tengah. Balai POM di Palu menyelenggarakan fungsi yang mencakup berbagai 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/atau sarana/ 

fasilitas pelayanan kefarmasian; 

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan 

Makanan; 

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan; 

6. Pelaksanaan pengujian (kimia dan mikrobiologi) Obat dan Makanan; 

7. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

8. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

Gambar. 1 Struktur Organisasi Balai POM di Palu 
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9. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

11. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

12. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

  

 Visi dan Misi 

Visi dan Misi pembangunan Nasional untuk tahun 2022 sampai 2024 telah ditetapkan 

dalam peraturan presiden RI tahun 2022 tentang rencana pembangunan jangka menengah nasional 

(RPJMN 2022-2024). Visi pembangunan Nasional Indonesia 2022-2024 adalah: Berdaulat, maju, 

adil, dan makmur.  

Selaras atau sejalan dengan visi misi tersebut maka Balai POM di Palu mempunyai visi, 

misi dan budaya organisasi sebagai berikut :  

 

Visi 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.  

 

Misi 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan kemitraan bersama 

seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan keberpihakan 

terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna 

perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan publik 

yang prima di bidang Obat dan Makanan 
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 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Budaya Organisasi Badan 

POM adalah PIKKIR, sebagai berikut: 

Budaya Organisasi 

1. Profesional: menegakkan profesionalisme dengan integritas, ketekunan dan komitmen yang tinggi. 

2. Integritas: konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 

dan keyakinan. 

3. Kredibilitas: dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

4. Kerjasama tim:  mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik. 

5. Inovatif: mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. 

6. Responsif/Cepat Tanggap: antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah. 

 

 Area Perubahan Reformasi Birokrasi 

8 Area Perubahan Reformasi Birokrasi 

1. Manajemen Perubahan 

2. Penguatan Pengawasan 

3. Penguatan Akuntabilitas Kinerja 

4. Penguatan Kelembagaan 

5. Penguatan Tata Laksana 

6. Penguatan Sistem Manajemen Aparatur 

7. Penguatan Peraturan Perundang-undangan/Deregulasi Kebijakan 

8. Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 

 

 

 Kegiatan Utama 

Sesuai dengan yang tercantum dalam rencana strategis Balai POM di Palu Tahun 2022-

2024 dan penetapan kinerja Balai POM di Palu Tahun 2022 memuat 11(sebelas) sasaran kegiatan 

sebagai berikut : 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Palu 

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Palu 
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3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik 

di wilyah kerja Balai POM di Palu 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Palu 

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Palu 

7. Meningkatnya efektivtas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 

POM di Palu 

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Palu yang optimal 

9. Terwujudnya SDM Balai POM di Palu yang berkinerja optimal 

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan 

11. Terkelolanya keuangan Balai POM di Palu secara akuntabel 

 

 

 Kegiatan Prioritas 

Berdasarkan kegiatan utama tersebut ditetapkan kegiatan prioritas dengan indikator 

kinerja serta target yang dilaksanakan selama tahun 2022 serta telah dituangkan dalam perjanjian 

kinerja Balai POM di Palu serta capaiannya sebagai berikut :  

 

 

Tabel. 1 Data Capaian Kinerja Balai POM di Palu 

No INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 87,50 

2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 82,00 

3 Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

89,00 
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4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

78,00 

5 Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan bermutu 

80,00 

6 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian  

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan 

91,10 

7 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

70,05 

8 Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik 

Balai POM di Palu 

92,00 

9 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

92,00 

10 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

78,00 

11 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 

12 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

55,00 

13 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

81,00 

14 Indeks pelayanan publik Balai POM di Palu   4,44 

15 Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan 93,5 



 

7 
 

16 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) aman 

62 

17 Jumlah desa pangan aman 19 

18 Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 6 

19 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

100,00 

20 Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

100,00 

21 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan 

  

82,00 

22 Indeks RB Balai POM di Palu 85,10 

23 Nilai AKIP Balai POM di Palu 82,10 

24 Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Palu 84,10 

25 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP 82,00 

26 Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di 

Palu yang optimal 

2,25 

27 Nilai kinerja anggaran Balai POM di Palu 92,90 
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28 Tingkat efisiensi penggunaan anggaran Balai POM di 

Palu 

Efisien 

(90,00%) 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

2.1 LINGKUNGAN EKSTERNAL 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

1. Luas Wilayah Kerja 

Balai POM di Palu memiliki luas wilayah kerja 43.232,98 km2 yang terdiri dari delapan 

wilayah kabupaten dan satu wilayah kota dengan 121 kecamatan, 111 kelurahan dan 1.214 

desa.  

 

 Gambar. 2 Peta Wilayah Kerja Balai POM di Palu 

2. Jumlah kabupaten/kota 

Kota    : 1 (satu) 

Kabupaten   : 8 ( delapan ) 

Kecamatan   : 121 (Seratus Dua puluh satu) 

Kelurahan   : 111 (Seratus Sebelas) 

Desa   : 1.214 (Seribu Dua Ratus Empat Belas) 

 

3. Pola transportasi UPT BPOM di wilayah kerja 

Untuk mencapai lokasi sarana, petugas Balai POM di Palu umumnya menggunakan 

transportasi darat (100%), transportasi udara (4%), dan transportasi laut (1%). Lokasi 
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sarana yang dapat dicapai dengan transportasi udara diantaranya adalah Kabupaten Buol, 

Kabupaten Tolitoli, Kabupaten Morowali dan Kabupaten Morowali Utara, sedangkan lokasi 

sarana yang memerlukan transportasi laut yaitu Kabupaten Morowali. 

 

4. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja 

Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja yang akan dikunjungi bervariasi tergantung jarak 

tempuh dan medan yang akan dilalui, waktu tempuh tercepat dari kantor Balai POM di Palu 

dapat ditempuh dalam waktu ± 30 menit dengan kendaraan umum, sedangkan waktu 

tempuh terjauh ke perbatasan wilayah Provinsi Gorontalo selama ± 18 jam yaitu 

Kecamatan Paleleh, Kabupaten Buol. 

 

5. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja  

Pelaksanaan tugas di satu wilayah kerja menyesuaikan dengan kebutuhan tugas, namun 

rata-rata sesuai dengan jam kerja pemerintah daerah yaitu 07.30--16.00. Namun, pada 

kondisi tertentu khususnya pemeriksaan klinik sehingga pelaksanaan tugas disesuaikan 

dengan jadwal pelayanan klinik tersebut. 

 

B. Sasaran Pengawasan 

1. Jumlah industri farmasi : 0 Sarana 

2. Jumlah fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana khusus (unit transfusi darah, 

radiofarmaka, laboratorium sel punca) : 0 Sarana 

3. Jumlah industri obat tradisional (IOT) : 0 sarana 

4. Jumlah industri ekstrak bahan alam (IEBA) : 0 sarana 

5. Jumlah usaha kecil obat tradisional (UKOT) : 0 sarana 

6. Jumlah usaha mikro obat tradisional (UMOT) : 0 sarana 

7. Jumlah industri farmasi yang memproduksi suplemen kesehatan : 0 sarana 

8. Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi : 0 sarana 

9. Jumlah industri pangan yang memproduksi suplemen kesehatan : 0 sarana 

10. Jumlah industri kosmetik (UMKM Kosmetik): 1 Sarana  

11. Jumlah industri farmasi yang memproduksi kosmetik : 0 sarana 

12. Jumlah industri pangan (MD) : 32 sarana 

13. Jumlah industri rumah tangga pangan (IRTP) : 816 sarana 

14. Jumlah pedagang besar farmasi (PBF) : 23 sarana  
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15. Jumlah apotek : 471 sarana 

16. Jumlah toko obat : 114 sarana 

17. Jumlah instalasi farmasi pemerintah (IFP) : 10 sarana 

18. Jumlah rumah sakit : 28 sarana 

19. Jumlah puskesmas : 139 sarana 

20. Jumlah klinik : 76 sarana 

21. Jumlah lain lain (praktek dokter dan bidan) : 0 sarana 

22. Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan : 1 sarana 

23. Jumlah fasilitas distribusi obat tradisional : 111 sarana 

24. Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan : 100 sarana 

25. Jumlah fasilitas distribusi kosmetik : 286 sarana 

26. Jumlah klinik kecantikan : 11 sarana 

27. Jumlah fasilitas distribusi pangan olahan : 745 sarana 

28. Jumlah sekolah serta jumlah murid SD menurut kabupaten/kota : 3137 sekolah 

 

2.2 LINGKUNGAN INTERNAL  

A. Luas Tanah 

Tanah Kantor Balai POM di Palu berlokasi di Jalan Undata No. 3, Kota Palu, Kelurahan 

Besusu Barat, Kecamatan Palu Timur dengan luas 4.361 m2.  

B. Luas Bangunan 

Gedung Kantor Balai POM Palu berdiri diatas tanah seluas 4.361m2 yang beralamat 

di jalan Undata no.03 Kota Palu Luas, Kel. Besusu Barat, Kec. Palu timur dengan luas 

bangunan 2.771 m2. 

  (GAMBAR 3. KANTOR BALAI POM DI PALU) 

C. Status Kepemilikan Tanah 

 Telah mendapatkan sertifikat hak pakai atas nama Pemerintah RI c.q Badan POM pada 

tahun 2017 dengan No. sertifikat 19.05.01.04.4.00042. 

 

D. Rumah Dinas 

 Rumah dinas yang dimiliki Balai POM di Palu 1 unit dengan luas tanah 283 m2 dan 

luas bangunan 70 m2  beralamat di Jl. Angkasa I No. 2, Kota Palu dengan status rumah 

hak pakai. Rumah dinas Loka POM di Kabupaten Banggai dengan luas tanah 80 m2 dan 

luas bangunan 70 m2 beralamat di Perumahan Hanga-Hanga Permai dengan status sewa. 
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 Gambar. 3 Rumah Dinas 

E. Penerangan 

  Listrik dari PLN daya 209,5 KVA  ; Generator 100 KVA 

F. Sarana Komunikasi 

 

 

G. Sumber air 

Sumber air yang digunakan adalah air PDAM dan air sumur dalam dengan 

pengolahan sederhana. Air untuk keperluan laboratorium menggunakan alat Purified Water 

yang berada di masing-masing laboratorium. 

 

H. Kendaraan 

1) Kendaraan Roda 4   

Pada tahun 2022 Balai POM di Palu memiliki 7 unit kendaraan operasional roda 4, 

diantaranya terdapat 4 unit mobil laboratorium keliling yang digunakan untuk 

mendukung tupoksi antara lain kegiatan PJAS, Food Security dan pengujian setempat. 
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Tabel. 2 Data kendaraan Roda 4 

No Merk Tahun Pengadaan Kondisi 

1 Toyota Innova 2005 Baik 

2 Suzuki APV 2008 Baik 

3 Isuzu 2013 Baik 

4 Isuzu 2013 Baik 

5 Toyota Innova 2015 Baik 

6 Toyota Innova 2019 Baik 

 

2) Kendaraan Roda  2  

Kendaraan roda 2 sebanyak 1 unit digunakan sebagai kendaraan operasional Balai 

POM di Palu. 

 

Tabel. 3 Data Kendaraan Roda 2 

No Merk Thn Pengadaan Kondisi 

1 Honda Revo   2010 Baik 

 

 

I. Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2022, Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Calon Pegawai Negeri Sipil 

(CPNS) di Balai POM di Palu sebanyak 76 orang (49 Perempuan dan 27 Laki-laki) terdiri dari 8 orang 

berpendidikan S2, 25 orang Apoteker, 28 orang Sarjana (5 Sarjana Farmasi, 2 Sarjana Teknologi 

Pangan, 4 Sarjana Kimia, 6 orang Sarjana Biologi, 2 orang Sarjana Hukum, 2 orang Sarjana 

Komputer, 2 orang Sarjana Ekonomi, dan 1 orang Sarjana Kriminologi), 2 orang D3 Akuntansi, 6 

orang D3 Farmasi/Analis, 1 orang D3 Administrasi, 1 orang D3 Teknik Informatika, 2 orang D3 Analis 

Kimia,  dan 3 orang Sekolah Menengah Farmasi. Balai POM di Palu juga memiliki Pegawai 

Pemerintah non Pegawai Negeri (PPNPN) sebanyak 25 dan Outsourcing 5 orang terdiri dari 6 orang 

Satpam, 4 orang tenaga cleaning service, 4 orang pramulab, 5 orang analis laboratorium, 2 orang 

supir, 8 orang tenaga administrasi, dan 1 orang tenaga teknisi. Adapun profil pegawai Balai POM di 

Palu berdasarkan tingkat pendidikan pada tabel dan gambar berikut: 
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Tabel. 4 Profil Pegawai Balai POM di Palu Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2022 

No Unit Kerja S2 

Apot
eker/ 
Profe

si 

S1 D3 
Non 

Sarjana 
Juml

ah 

1 Subbagian Tata Usaha 0 2 7 4 1 14 

2 Substansi Pengujian  4 11 10 7 0 32 

3 Substansi Pemeriksaan  3 6 4 1 1 15 

4 Substansi Penindakan 0 2 3 0 1 6 

5 
Substansi Informasi dan 
Komunikasi 

2 3 4 0 0 9 

TOTAL 9 24 28 12 3 76 

 

 

 

Gambar. 4 Profil Pegawai Balai POM di Palu Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2022 

  

Dari gambar di atas diketahui terdapat 65 orang (95,38%) pegawai  dengan pendidikan 

sarjana/diploma dan 3 orang (4,61%) pegawai adalah non sarjana. Peningkatan kapasitas SDM 

melalui jalur pendidikan terus dilakukan dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk 

menempuh pendidikan tingkat S1 melalui jalur tugas belajar, untuk tahun 2022 terdapat 6 orang 

pegawai yang mengikuti tugas belajar. Di samping pendidikan formal kompetensi teknis dan 

manajerial pegawai terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Walaupun Tahun 
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2022 seluruh dunia terkena dampak dari pandemi Covid- 19, namun upaya untuk meningkatkan 

kompetensi SDM tetap dilakukan melalui pelatihan teknis dan manajerial secara online 

menggunakan aplikasi zoom. 

SDM yang dimiliki Balai POM di Palu bervariasi menurut umur. Profil pegawai menurut 

umur dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar. 5 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2022 

 

  

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji  

Pada tahun 2022, analis Balai POM di Palu berjumlah 25 orang yang tersebar di 2 

laboratorium yaitu 21 analis di Laboratorium Kimia (6 analis di Laboratorium Obat, 11 analis 

Laboratorium OT-Kos, 4 orang analis di Laboratorium Pangan) dan 6 analis di Laboratorium 

Mikrobiologi. Kemampuan tenaga penguji berdasarkan pembagian sampel pada tahun 2022 yaitu 

Laboratorium Obat / NAPPZA sebanyak 93 sampel per orang per tahun dengan 401 parameter uji, 

Laboratorium Obat Tradisional/Kosmetik/Produk Komplemen sebanyak 107 sampel per orang per 

tahun dengan 394 parameter uji, Laboratorium Pangan sebanyak 274 sampel per orang per tahun 

dengan 1630 parameter uji, Laboratorium Mikrobiologi sebanyak 158 sampel per orang per tahun 

dengan 625 parameter uji. Profil kemampuan tenaga penguji dapat dilihat pada Lampiran Tabel 30. 

 

K. Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian 

Balai POM di Palu memiliki laboratorium yang telah terakreditasi oleh KAN-BSN (Komite 

Akreditasi Nasional-Badan Standarisasi Nasional) dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu 
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dengan sertifikat nomor LP-580-IDN. Surveilans akan dilaksanakan pada bulan ke-15 sampai 

dengan bulan ke-18 sejak sertifikat diterbitkan. 

Ruang Lingkup pengujian Balai POM di Palu yang telah terakreditasi oleh KAN dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 7.  

Tabel. 5 Profil Ruang Lingkup Pengujian yang terakreditasi oleh KAN 

No Laboratorium Jumlah Kategori/ 
Komoditi/ zat aktif 

Jumlah parameter 

1 Obat 45 69 

2 NAPPZA 5 6 

3 Kosmetik 24 60 

4 Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 34 94 

5 Pangan 34 71 

6 Mikrobiologi 27 140 

Jumlah total 181 499 

 

Peta kemampuan pengujian Balai POM di Palu berdasarkan metode analisa yang 

ditentukan oleh PPPOMN dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel. 6 Profil Peta Kemampuan Pengujian Tahun 2022 sesuai SRL PPPOMN 

No Laboratorium 
Jumlah SRL 

PPPOMN 

Jumlah Peta 
Kemampuan % pemenuhan 2022 

2021 2022 

1 Obat dan Napza 400 289 304 76 

2 Kosmetika 98 81 89 91.1 

3 Obat Tradisional dan 
Suplemen Kesehatan 

158 96 118 87.2 

4 Pangan 118 76 83 83.5 

5 Mikrobiologi 112 92 88 78.6 

Total 849 593 654 78.8 

 

 

L. Pelatihan Uji Profisiensi 

Dalam rangka meningkatkan kompetensi penguji laboratorium dan penambahan ruang 

lingkup yang terakreditasi, maka Balai POM di Palu mengikuti 14 kali uji profisiensi dari provider 

PPPOMN (Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional), 3 kali dari provider 

BBPOM Makassar. Uji profisiensi ini dilaksanakan oleh semua laboratorium pengujian BPOM di Palu 

yaitu 5 kali uji profisiensi bidang terapetik dan NAPPZA, 1 kali uji profisiensi bidang obat 
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tradisional/suplemen kesehatan, 1 kali uji profisiensi kosmetik, 3 kali uji profisiensi di bidang pangan, 

7 kali uji profisiensi bidang mikrobiologi. Hasil uji profisiensi yang diikuti seluruhnya 

inlier/memuaskan. Hasil uji profisiensi dapat dilihat pada Lampiran Tabel 31.  

 
M. Jumlah Peralatan Laboratorium 

Untuk menunjang pelaksanaan pengujian, Balai POM di Palu perlu dilengkapi dengan 

peralatan laboratorium yang mempunyai tingkat sensitivitas dan akurasi yang memadai agar dapat 

menghasilkan hasil uji yang valid dan dapat dipercaya. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.04.01.1.22.04.18.2167 Tahun 2018 

tentang Standar Minimum Peralatan Laboratorium Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, Balai POM di Palu memiliki 436 peralatan laboratorium utama sampai 

dengan tahun 2022 Berdasarkan data tersebut maka Balai POM di Palu masih perlu melengkapi 

peralatan laboratorium agar sesuai dengan standar minimal. Daftar peralatan laboratorium dapat 

dilihat pada Lampiran Tabel 32A, dan 32B. 

 

N. Daftar Inventaris Kantor 

 Pelaksanaan kegiatan di Balai POM di Palu tidak terlepas dari adanya peralatan 

pendukung yang berupa inventaris kantor atau sarana dan prasarana yang memadai. Pada tahun 

2022 terdapat penambahan barang inventaris kantor untuk memenuhi kebutuhan dalam rangka 

memperlancar kegiatan perkantoran seiring dengan bertambahnya pegawai baik di Balai POM di 

Palu. Daftar barang inventaris kantor dapat dilihat pada Lampiran Tabel 26. 

 

O. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 

 Dalam melaksanakan kegiatan Balai POM di Palu telah menerapkan ISO 9001:2015 dan 

menerapkan ISO/IEC 17025:2017 di laboratorium pengujian. Sertifikat ISO 9001 versi 2015 

diperoleh pada tahun 2021, dengan nomor sertifikat QSC 01885 dengan masa berlaku sampai 17 

November 2024. Pada tahun 2022 dilaksanakan Audit eksternal ISO 9001:2015 tahun 2022 tgl 15 

september 2022 oleh Sucofindo dengan Hasil BPOM Palu direkomendasikan untuk 

mempertahankan sertifikat ISO 9001 versi 2015. Tahun 2019 telah dilaksanakan reakreditasi dengan 

menggunakan ISO/IEC 17025 versi 2017 dan sudah memperoleh sertifikat tersebut dengan nomor 

sertifikat: LP-580-IDN dan masa berlaku sampai 17 November 2024. 
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P. Kerjasama berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

 Untuk mendukung kegiatan yang dilaksanakan Balai POM di Palu membangun kerjasama 

dengan berbagai lintas sektor. Beberapa MoU yang sudah ditandatangani pada tahun 2022 adalah 

MoU dengan Pemerintah Kota Palu, Pemerintah Daerah Kabupaten Poso, Akademi Farmasi 

Tadulako Farma, Universitas Alkhairaat dan Kabupaten Buol. Perjanjian Kerjasama dengan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tolitoli, Dinas Kesehatan Kabupaten Toli-toli, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Toli-toli. 

 Surat Keputusan Gubernur Sulawesi Tengah tentang Satuan Tugas Pengawasan Obat, 

Makanan dan Perbekalan Kesehatan di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2018-2022. Surat 

Keputusan Bupati Morowali tentang Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan 

Makanan, Surat Keputusan Bupati Poso tentang Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat 

dan Makanan dan Surat Keputusan Bupati Buol tentang Penetapan Tim Koordinasi Pembinaan 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

 

Q. Pengadaan Barang dan Jasa 

 Pengadaan barang dan jasa dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 16 

tahun 2018 Tentang pengadaan barang/jasa pemerintah sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Presiden Nomor 12 tahun 2022 tentang Perubahan Peraturan Presiden Nomor 16 tahun 

2018 Tentang pengadaan barang/jasa pemerintah dengan pelaku pengadaan terdiri dari 2 orang 

Pejabat Pembuat Komitmen, 2 Pejabat Pengadaan untuk pengadaan barang dan jasa non tender 

serta 5 orang Kelompok Kerja (Pokja) pemilihan barang dan jasa untuk pengadaan tender. Jumlah 

paket non tender yang dilaksanakan dengan Kontrak berbentuk SPK adalah sebanyak 14 paket, dan 

beberapa dilakukan melalui e-katalog, sementara untuk tender dilaksanakan sebanyak 6 paket yang 

semua prosesnya secara elektronik melalui LPSE, yaitu:  

1. Pengadaan Media Mikro Sampel Makanan 

2. Paket Pekerjaan Pengadaan Suku Cadang 

3. Paket Pekerjaan Pengadaan Barang Alat Laboratorium 

4. Paket Pekerjaan Pengadaan Barang Penambah Nilai Peralatan dan Mesin (SPD dan 

CTO) 

5. Paket Pekerjaan Pengadaan Reagen Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen 

Kesehatan 

6. Paket Pekerjaan Pengadaan Sistem AHU Dalam Rangka Peningkatan BSL 2 

 



 

19 
 

R. Anggaran 

 Pada tahun 2022 pagu anggaran Balai POM di Palu sesuai dengan Perjanjian Kinerja 

awal Balai POM di Palu tahun 2022 adalah sebesar Rp25.894.138.000,00. Selama periode berjalan, 

Balai POM di Palu telah melakukan revisi anggaran sebanyak tiga belas kali dari DIPA awal. Revisi 

tersebut merupakan penyesuaian pagu terkait pergeseran pagu belanja barang dan pagu belanja 

modal, serta terdapat kenaikan pagu anggaran sebesar Rp1.214.252.000 berupa penambahan 

belanja pegawai. Kemudian pada bulan Desember terdapat pemotongan anggaran sebesar 

Rp2.011.765.00,00 yang berasal dari pagu yang masuk dalam automatic adjustment belanja 

Kementerian/Lembaga TA 2022, sehingga anggaran Balai POM di Palu menjadi 

Rp25.096.625.000,00. 

 Dari total anggaran, pada tahun 2022 terealisasikan sebesar Rp24.966.053.178,00 atau 

99,48%. Berdasarkan jenis belanja, realisasi anggaran 2022 terdiri dari anggaran Rupiah Murni 

Rp23.842.224.000,00 dan anggaran PNBP Rp1.254.401.000,00. Rincian realisasi anggaran adalah 

sebagai berikut: 

● Belanja Pegawai  : Rp 10.147.413.719,00,- 

● Belanja Barang : Rp 10.592.248.164,00,- 

● Belanja Modal : Rp 4.226.391.295,00,- 

Rincian rencana dan realisasi anggaran dapat dilihat pada Lampiran Tabel 36. 

 

 

S. Laporan Penerimaan PNBP 

 Sumber Pendapatan Negara Bukan Pajak diperoleh dari tarif yang dikenakan kepada 

pelanggan eksternal (pihak ketiga) untuk biaya pengujian sampel Obat dan Makanan sesuai dengan 

tarif yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2018. 

 Jumlah seluruh sampel pihak ketiga selama tahun 2022 adalah 281 sampel dengan 

jumlah parameter uji 1.282 dan jumlah layanan sertifikasi (SKE) sebanyak 3 surat keterangan, 

sehingga pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang diperoleh pada TA 2022 adalah sebesar 

Rp. 398.085.000,00 dapat dilihat pada Lampiran Tabel 37. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN  

 

A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT 

Kedudukan Badan POM sebagai lembaga pemerintah non kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan Obat dan Makanan perlu memastikan 

rantai peredaran produk Obat dan Makanan berkualitas secara konsisten. Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) dalam hal ini Balai dan Loka melakukan pengawasan terhadap produk beredar bertujuan 

untuk melindungi masyarakat dari penggunaan Obat dan Makanan yang tidak memenuhi 

persyaratan keamanan, manfaat, dan mutu. Pengawasan dilaksanakan secara komprehensif dimulai 

dari pengawasan mutu produk yang beredar di masyarakat, sarana produksi, sarana distribusi, dan 

pengawasan label/penandaan dan iklan. Pengawasan mutu produk yang beredar dilakukan dengan 

cara sampling dan pengujian. Produk yang disampling harus berdasarkan risiko dan mewakili produk 

yang beredar kemudian dilakukan uji laboratorium. 

 

A.1 Sampling Obat 

  Di tahun 2022, metode sampling dilaksanakan secara purposive-targeted yaitu melalui 

pendekatan analisis risiko dan acak/random. Pelaksanaan sampling obat di sarana pelayanan 

kefarmasian publik semakin diintensifkan seiring dengan diterapkannya sistem Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) di Indonesia. Sampling yang dilakukan secara targeted terbagi atas sampling kasus, 

ruang lingkup dan sampling yang berada di hulu rantai distribusi. Item obat yang akan disampling 

ditentukan berdasarkan kelas terapi dengan proporsi yang telah ditentukan. Sampling rutin terdiri 

atas sampling obat JKN dan Non-JKN. Pengambilan sampel dilakukan secara acak/random untuk 

memenuhi keterwakilan (representative) terhadap produk yang beredar. Metode acak dilakukan 

mulai dari pengacakan kabupaten/kota, sarana yang disampling, zat aktif yang akan disampling, 

hingga merek produk yang akan diambil. Seluruh pengacakan tersebut dilakukan secara mandiri 

berdasarkan kondisi di lapangan dengan realisasi total sampling 435 sampel dari 435 sampel 

(100,00%) yang ditargetkan di tahun 2022 terdiri dari 348 sampel acak dan 87 sampel targeted. Profil 

hasil sampling produk obat dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 6 Profil Hasil Sampling Produk Obat 

 

A.2 Hasil Pengujian Obat 

  Berdasarkan kebijakan Badan POM, saat ini laboratorium menerapkan sistem regionalisasi 

dalam melaksanakan pengujian. Laboratorium Badan POM terbagi dalam 7 region dengan 

pembagian berdasarkan kedekatan secara geografis. Laboratorium obat Balai POM di Palu 

tergabung dalam regional VI  dengan anggota terdiri dari : BBPOM di Manado, Balai POM di 

Gorontalo, Balai POM di Palu, Balai POM di Sofifi, Balai POM di Ambon, Loka POM Kab Kep. 

Sangihe, Loka POM Morotai, Loka POM Kabupaten Banggai, dan Loka POM Kab Kep. Tanimbar. 

   Tahun 2022 Laboratorium obat Balai POM di Palu menguji kategori  obat sistem saraf 

pusat, kardiovaskuler, hormon sistemik dan kategori lain-lain. Jumlah sampel yang diuji 460 sampel 

yang berasal dari Balai/ Loka regional VI. Hasil pengujian produk obat 450 sampel memenuhi Syarat 

(MS 97,8%) dan 10 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS 2,2%).. Sampel TMS terdiri dari 4 sampel 

TMS keseragaman sediaan, 1 TMS kadar zat aktif, 1 TMS pemerian, 3 TMS uji disolusi dan 1 sampel 

TMS kadar nikotin pada sampel rokok. 
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Gambar. 7 Profil Hasil Pengujian Obat 

 

        
A.3 Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 

  Pada wilayah pengawasan Balai POM di Palu tidak terdapat Industri Farmasi untuk 

produksi obat. Sehingga, Balai POM di Palu tidak melakukan pemeriksaan sarana produksi Obat.  

 

A.4 Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat 

A.4.1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

  Hasil pengawasan 20 sarana PBF dari 20 sarana yang ditargetkan diperoleh hasil yaitu 14 

sarana (70%) memenuhi ketentuan dan 6 sarana (30%) tidak memenuhi ketentuan. Temuan sarana 

yang tidak memenuhi ketentuan yaitu adanya pengelolaan Obat yang tidak sesuai dengan CDOB 

(Cara Distribusi Obat yang Baik) seperti Terdapat faktur penjualan yang ditandatangani oleh 

pelanggan tetapi tidak terdapat dalam data pelanggan, Dokumentasi untuk pengadaan LPSE belum 

lengkap, kualifikasi pelanggan tidak dilakukan pembaruan secara rutin dan Pencatatan suhu 

penyimpanan obat belum rutin dilakukan. Tindak lanjut berupa pembinaan dan peringatan ke sarana 

yang telah memenuhi ketentuan dan peringatan keras untuk sarana yang tidak memenuhi ketentuan. 

PBF diharuskan mengirimkan laporan CAPA sebagai bukti perbaikan Profil hasil pengawasan 

sarana PBF dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 8 Profil Hasil Pengawasan Sarana PBF 

 
A.4.2 Instalasi Farmasi Pemerintah 

  Hasil pengawasan terhadap 10 sarana Instalasi Farmasi (9 sarana Instalasi Farmasi 

Kabupaten/kota dan 1 sarana Instalasi Farmasi Provinsi) dari 10 sarana yang ditargetkan diperoleh 

semua sarana (100%) Memenuhi Ketentuan. Tindak lanjut berupa pembinaan dan surat peringatan 

serta Instalasi Farmasi Pemerintah diharuskan mengirimkan laporan CAPA sebagai bukti perbaikan. 

Profil hasil pengawasan sarana Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 9 . Profil Hasil Pengawasan Sarana IFK 

 

A.5 Pemeriksaan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian 

A.5.1 Rumah Sakit 

  Hasil pengawasan terhadap 25 sarana rumah sakit dari 25 sarana yang ditargetkan 

diperoleh hasil yaitu 21 sarana (84%) memenuhi ketentuan dan 4 sarana (16%) tidak memenuhi 

ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu pencatatan mutasi obat (pengadaan) 

Narkotika dan Psikotropika tidak dilakukan secara tertib terdapat selisih perbedaan antara jumlah 

resep yang keluar dengan fisik obat. Tindak lanjut berupa peringatan keras dan rumah sakit 

diharuskan mengirimkan laporan CAPA sebagai bukti perbaikan. Profil hasil pengawasan sarana 

rumah sakit dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 10 Profil hasil pengawasan sarana Rumah Sakit 

 

A.5.2 Apotek 

Hasil pengawasan terhadap 83 sarana dari 80 sarana yang ditargetkan diperoleh hasil yaitu 

79 sarana memenuhi ketentuan (95,18%) dan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan (4,82%). Aspek 

yang tidak memenuhi ketentuan berupa sarana melakukan pelayanan namun tidak memiliki izin 

Apotek (Izin dalam proses perpanjangan) sehingga tidak sesuai dengan ketentuan CDOB. Tindak 

lanjut berupa surat peringatan keras untuk sarana yang tidak memenuhi ketentuan, surat peringatan 

dan pembinaan untuk sarana yang telah memenuhi ketentuan dan diharuskan mengirimkan laporan 

CAPA sebagai bukti perbaikan. Profil hasil pengawasan sarana apotek dapat dilihat pada gambar 

berikut  

 



 

 

 
26 

 

Gambar. 11 Profil hasil pengawasan sarana Apotek 

 
A.5.3 Klinik 

Hasil pengawasan terhadap 25 sarana dari 29 sarana yang ditargetkan diperoleh hasil yaitu 

23 sarana memenuhi ketentuan (92%) dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan (8%). Aspek yang 

tidak memenuhi ketentuan berupa Penyaluran obat psikotropik (Potensik Kaplet) dilakukan 

berdasarkan resep dari dokter di klinik, namun pengarsipannya tidak dilakukan dengan baik 

sehingga terdapat beberapa arsip resep yang tidak dapat diperlihatkan selain itu Bukti penerimaan 

pada faktur berupa tanda tangan APJ dan stempel sarana tidak tersedia. Tindak lanjut berupa surat 

peringatan keras untuk sarana yang tidak memenuhi ketentuan, surat peringatan dan pembinaan 

untuk sarana yang telah memenuhi ketentuan dan diharuskan mengirimkan laporan CAPA sebagai 

bukti perbaikan. Profil hasil pengawasan sarana klinik dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 12 Profil Hasil Pengawasan Sarana Klinik 

 
A.5.4 Toko Obat Berizin 

Hasil pengawasan terhadap 21 sarana toko obat berizin dari 20 sarana yang ditargetkan 

diperoleh hasil yaitu 16 sarana memenuhi ketentuan (76,19%) dan 5 sarana tidak memenuhi 

ketentuan (23,81%). Aspek yang tidak memenuhi ketentuan berupa sarana melakukan pelayanan. 

Tindak lanjut berupa surat peringatan keras untuk sarana yang tidak memenuhi ketentuan, surat 

peringatan dan pembinaan untuk sarana yang telah memenuhi ketentuan dan diharuskan 

mengirimkan laporan CAPA sebagai bukti perbaikan. Profil hasil pengawasan sarana Toko Obat 

Berizin dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 13 Profil Hasil Pengawasan Sarana Toko Obat Berizin 

 
A.5.5 Puskesmas 

Hasil pengawasan terhadap 62 sarana Puskesmas dari 61 sarana yang ditargetkan.  

diperoleh hasil yaitu 60 sarana (96,77%) memenuhi ketentuan dan 2 sarana (3,23%) tidak memenuhi 

ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu penyimpanan vaksin disimpan pada kulkas 

rumah tangga tanpa dilengkapi alat penunjuk suhu dan penyimpanan vaksin dalam kondisi penuh 

dan bertumpuk, tidak terdapat termometer untuk memonitoring suhu penyimpanan vaksin dan 

terdapat produk CCP/vaksin yang telah kedaluwarsa yang masih tersimpan bergabung dengan 

produk yang masih layak digunakan. Tindak lanjut yang diberikan terhadap sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan yaitu surat peringatan keras, sedangkan untuk sarana yang telah memenuhi 

ketentuan diberikan surat peringatan dan diharuskan mengirimkan laporan CAPA sebagai bukti 

perbaikan. Profil hasil pengawasan sarana puskesmas dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 14 Profil Hasil Pengawasan Sarana Puskesmas 

 

Berdasarkan hasil pengawasan sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian tahun 2022, 

persentase sarana yang tidak memenuhi ketentuan sebanyak 23 sarana dari 246 sarana (9,35%) 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2021 yaitu 3,62%. Hal ini terjadi karena masih adanya 

pelaku usaha yang belum konsisten menerapkan cara distribusi obat dan pengelolaan obat di 

fasilitas pelayanan kefarmasian yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

Gambar. 15 Kegiatan Pemeriksaan Sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian 
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B. PENGAWASAN NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif) 

Selama tahun 2022, Balai POM di Palu menerima dan melakukan uji laboratorium terhadap 

94 barang bukti kasus NAPPZA dari Kepolisian dan BNN. Sampel terdiri dari 83 sampel (88,3%) 

yang diduga metamfetamin/shabu-shabu, 2 sampel (2,1%) diduga ganja, 9 sampel (9,6%) diduga 

Trihexyphenidyl HCL. Profil hasil uji sampel NAPPZA dapat dilihat pada gambar berikut  

 

 

 

Gambar. 16 Profil Hasil Uji Sampel NAPPZA 

 

 

C. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK OBAT 

TRADISIONAL (OT) DAN OBAT KUASI 

 

C.1 Sampling Obat Tradisional dan Obat Kuasi 

Pengawasan keamanan, mutu dan kemanfaatan obat tradisional dan obat kuasi dilakukan 

melalui kegiatan sampling pada sarana distribusi. Selama Tahun 2022, Balai POM di Palu telah 

melakukan sampling sebanyak 324 sampel obat tradisional dari 324 sampel yang ditargetkan 

(100%), yang terdiri dari 97 sampel targeted dan 227 sampel acak. Profil hasil sampling produk obat 

tradisional dapat dilihat pada gambar berikut. 

  

 



 

31 
 

 

Gambar. 17 Profil Hasil Sampling Produk Obat Tradisional 

 

Balai POM di Palu telah melakukan sampling Obat Kuasi sebanyak 26 sampel dari 26 

sampel yang ditargetkan, yang terdiri dari 8 sampel targeted dan 18 sampel acak. Profil hasil 

sampling produk suplemen kesehatan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar. 18 Profil Hasil Sampling Produk Obat Kuasi 
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C.2 Pengujian Laboratorium Obat Tradisional dan Obat Kuasi 

Produk obat tradisional yang diuji pada tahun 2022 sebanyak sebanyak 327 sampel obat 

tradisional, yang terdiri dari 324 sampel rutin (reguler/DIPA) Balai POM di Palu dan 3 Sampel non 

rutin ( sampel penyidikan/penindakan). Hasil pengujian sampel obat tradisional yang memenuhi 

syarat sebanyak 281 sampel (86%) dan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 46 sampel (14%). 

Kategori sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu tidak memenuhi ketentuan penandaan sebanyak 

22 sampel dan tidak memenuhi syarat mutu sebanyak 24 sampel. Hasil pengujian laboratorium yang 

tidak memenuhi syarat mutu yaitu sampel mengandung kafein, sildenafil sitrat, tramadol, tidak 

memenuhi syarat kadar air, serta tidak memenuhi syarat angka lempeng total (ALT) dan angka 

kapang khamir (AKK). Profil hasil pengujian produk obat tradisional dapat dilihat pada gambar berikut  

 

 

Gambar. 19 Profil Hasil Pengujian Produk Obat Tradisional 

 

Balai POM di Palu juga melakukan pengujian terhadap sampel Obat Kuasi pada tahun 

2022 sebanyak 22 sampel yang merupakan sampel rutin (reguler/DIPA) Balai POM di Palu. Hasil 

pengujian sampel obat kuasi yang memenuhi syarat sebanyak 20 sampel (91%) dan yang tidak 

memenuhi syarat sebanyak 2 sampel (9%). Kategori sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu tidak 

memenuhi ketentuan penandaan sebanyak 1 sampel dan tidak memenuhi syarat mutu sebanyak 1 
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sampel. Hasil pengujian laboratorium yang tidak memenuhi syarat mutu yaitu tidak memenuhi syarat 

kadar air. Profil hasil pengujian produk obat kuasi dapat dilihat pada gambar berikut  

 

Gambar. 20 . Profil Hasil Pengujian Produk Obat Kuasi 

 

C.3 Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional  

Pada wilayah pengawasan Balai POM di Palu tidak terdapat fasilitas produksi obat 

tradisional, sehingga tidak dilakukan pemeriksaan sarana produksi obat tradisional.  

 

C.4 Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Balai POM di Palu mengawasi sebanyak 36 sarana dari 31 sarana yang ditargetkan. Hasil 

pemeriksaan yaitu 34 sarana (94,44%) memenuhi ketentuan dan 2 sarana (5,56%) tidak memenuhi 

ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan berupa temuan produk tanpa izin edar (TIE). 

Tindak lanjut berupa pemusnahan produk dan pemberian surat peringatan atau peringatan keras 

kepada pemilik sarana. Profil pengawasan sarana distribusi obat tradisional dapat dilihat pada 

gambar berikut.  
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Gambar. 21 Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

 

 

D. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN 

KESEHATAN  

D.1 Sampling Suplemen Kesehatan 

Pengawasan keamanan, mutu dan kemanfaatan suplemen kesehatan dilakukan melalui 

kegiatan sampling pada sarana distribusi. Selama Tahun 2022, Balai POM di Palu telah melakukan 

sampling sebanyak 87 sampel dari 87 sampel yang ditargetkan, yang terdiri dari 26 sampel targeted 

dan 61 sampel acak. Profil hasil sampling produk suplemen kesehatan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar. 22 Profil Hasil Sampling Produk Suplemen Kesehatan 

 
D.2 Pengujian Suplemen Kesehatan 

Produk suplemen kesehatan yang diuji pada tahun 2022 sebanyak 87 sampel yang 

merupakan sampel rutin (reguler/DIPA) Balai POM di Palu. Hasil pengujian sampel suplemen 

kesehatan yang memenuhi syarat sebanyak 73 sampel (84%) dan yang tidak memenuhi syarat 

sebanyak 14 sampel (16%). Kategori sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu tidak memenuhi 

ketentuan penandaan sebanyak 3 sampel dan tidak memenuhi syarat mutu sebanyak 11 sampel. 

Hasil pengujian laboratorium yang tidak memenuhi syarat mutu yaitu tidak memenuhi syarat kadar 

etanol, kadar Vitamin B1, Vitamin B2, Vitamin C, serta tidak memenuhi syarat kadar air. Profil hasil 

pengujian produk suplemen kesehatan dapat dilihat pada gambar berikut  
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Gambar. 23 Profil Hasil Pengujian Produk Suplemen Kesehatan 

 

D.3 Pemeriksaan Fasilitas Sarana Produksi Suplemen Kesehatan 

Pada wilayah pengawasan Balai POM di Palu tidak terdapat fasilitas produksi suplemen 

kesehatan, sehingga tidak dilakukan pemeriksaan sarana produksi suplemen kesehatan. 

 

D.4 Pemeriksaan Fasilitas Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan   

Balai POM di Palu mengawasi sebanyak 31 sarana dari 31 sarana (100%) yang 

ditargetkan. Hasil pemeriksaan 30 sarana memenuhi ketentuan (96,77%) dan 1 sarana tidak 

memenuhi ketentuan (3,23%). Profil pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar. 24 Profil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

E. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN KOSMETIK 

E.1 Sampling Kosmetik 

Pengawasan keamanan, mutu dan kemanfaatan kosmetik dilakukan melalui kegiatan 

sampling pada sarana distribusi. Balai POM di Palu telah melakukan sampling sebanyak 651 sampel 

dari 651 sampel yang ditargetkan (100 %) yang terdiri dari 195 sampel targeted dan 456 sampel 

acak. Profil hasil sampling produk kosmetik dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar. 25 Profil Hasil Sampling Produk Kosmetik 

 

E.2 Pengujian Kosmetik  

Produk kosmetik yang diuji sebanyak 740 sampel kosmetik yang terdiri dari 651 sampel 

sampel rutin (reguler/DIPA), 17 Sampel non rutin (10 sampel pihak ketiga dan 7 sampel kasus 

penindakan), 24 sampel regionalisasi dan 48 sampel dari Loka POM di Banggai. Hasil pengujian 

sampel kosmetik yang disampling oleh Balai POM di Palu memenuhi syarat sebanyak 446 sampel 

(66.77%) dan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 222 sampel (33.23%). Kategori sampel yang 

tidak memenuhi syarat terdiri dari tidak memenuhi ketentuan penandaan sebanyak 211 sampel dan 

tidak memenuhi syarat mutu sebanyak 11 sampel. Sampel tidak memenuhi syarat mutu untuk 

parameter uji metanol, pewarna merah K3 (Rhodamin B), raksa (merkuri) dan tidak memenuhi syarat 

mikrobiologi (Angka Lempeng Total). Profil hasil pengujian produk kosmetik dapat dilihat pada 

gambar berikut  
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Gambar. 26 Profil Hasil Pengujian Produk Kosmetik 

 

E.3 Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik 

Balai POM di Palu melakukan pengawasan terhadap 1 sarana produksi kosmetik yang 

ditargetkan dengan hasil memenuhi ketentuan. Berdasarkan informasi pemilik sarana, Saran akan 

tutup permanen di tahun 2023. Pemilik sarana telah membuat surat pernyataan terkait penutupan 

sarana dan tanggung jawabnya terhadap produk yang telah terdistribusi. Profil hasil pengawasan 

sarana produksi kosmetik dapat dilihat pada gambar berikut  

 

Gambar. 27 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik 


